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ABSTRAK

Kemajuan teknologi informasi menjadi salah satu ketersediaan potensi yang bermanfaat
dalam meningkatkan metode pembelajaran. Saat ini konten dan media yang berkaitan
langsung dengan ilmu pengetahuan dapat lebih interaktif dan menarik bagi siswa untuk
memicu minat belajar. Teknologi internet hadir menghilangkan batasan dalam berbagai
informasi dan pemberian materi pembelajaran lebih mudah. Namun, masih banyak guru
yang berfokus pada pendekatan pengajaran tradisional dan lisan, bahkan kurang
menggunakan media pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran sangat penting
untuk proses belajar mengajar dan peran media dapat digunakan pada setiap disiplin
ilmu untuk meningkatkan pembelajaran di kelas dan di luar kelas. Permasalahan yang
timbul selama ini menunjukkan bahwa mengajar menggunakan konsep abstrak dan
tidak mudah ketika disajikan baik bentuk verbal maupun visual. Tujuan lain media
visual dapat lebih mudah memahami konsep dan mudah diakses oleh siswa daripada
media teks. Oleh karena itu, tujuan lain dari pengabdian ini adalah melatih tenaga
pendidik di jenjang Pendidikan SMA 1 Lhoksemawe untuk lebih mengenal dan familiar
dengan media pembelajaran terkini untuk diterapkan dalam proses belajar mengajar.
Hasil dari pengabdian ini nantinya pengajar dan guru dapat menggunakan beberapa
multimedia dalam pembelajaran yang merupakan kombinasi dari teks, grafik, animasi,
gambar, video dan audio yang membantu siswa memahami materi lebih mudah.

Kata Kunci: Kreativitas guru, media pembelajaran, multimedia

ABSTRACT

Advances in information technology are one of the potentials that are useful in
improving learning methods. Currently, content and media that are directly related to
science can be more interactive and interesting for students to trigger interest in
learning. Internet technology can remove limitations in various information and provide
learning materials more easily. However, there were still many teachers who focus on
traditional and oral teaching approaches, even using less learning media. The use of
learning media is very important for the teaching and learning process and the role of
the media can be used in every discipline to enhance learning in the classroom and
outside the classroom. The problems that have arisen so far indicate that teaching uses
abstract concepts were not easy to be presented in both verbal and visual forms.
Another goal was that visual media can be more easily understood and be easily
accessed by students than text media. Therefore, another goal of this service was to
train educators at SMA 1 Lhoksemawe to become more familiar with the latest learning
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media to be applied in the teaching and learning process. From the results of this
communty service it is expected that teachers can use several multimedia in learning
which is a combination of text, graphics, animation, images, video and audio which
help students understand the material more easily.

Key Words: Learning media, multimedia, teacher creativity

PENDAHULUAN

Guru merupakan salah satu bagian utama dalam bidang pendidikan dan merupakan
faktor penentu utama dalam menentukan tinggi rendahnya kualitas hasil Pendidikan di
suatu wilayah atau satuan pendidikan. (Danim, S., 1995). Selanjutnya, guru dituntut
untuk dapat terus mengikuti perkembangan zaman terutama menyangkut perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi (Rosyada, D., 2015). Undang-undang tentang Guru
dan Dosen No.14 Tahun 2005 menyebutkan bahwa seorang guru harus mempunyai
kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial dan profesional. Lalu, jika difokuskan pada
kompetensi profesional seorang guru, dalam peraturan pemerintah No. 74 Tahun 2008
mengatur bahwa sosok guru diharapkan memiliki kemampuan/keahlian dalam

menguasai pengetahuan di bidang ilmu pengetahuan, teknologi atau seni dan budaya.

Kualitas pendidikan yang diterima di sekolah akan menghasilkan kualitas belajar
sebagai produk dari keefektifan manajerial kepala sekolah. Sergiovanni (1987),
memaparkan bahwa peningkatan mutu pendidikan bangsa melalui generasi muda
merupakan unsur kongkrit yang berperan penting dalam peningkatan kualitas SDM
Indonesia. Penyampaian ilmu kepada siswa dilakukan dengan memanfaatkan suatu
media yang disebut dengan media pembelajaran. Guru menjadi fokus utama, karena
guru yang menciptakan, menentukan dan mewujudkan media pelajaran, sedangkan
pihak atau unsur lainnya hanya memfasilitasi kebutuhan penunjang dari media
pembelajaran secara maksimal dan efektif agar ilmu yang disampaikan dapat diterima

dan dipahami dengan baik oleh siswa.

Proses pembelajaran adalah proses yang paling dasar dalam aktivitas pendidikan, baik
di sekolah, rumah, bahkan lingkungan, karena pembelajaran adalah komunikasi khusus
yang terjadi antara pendidik dan siswa akan ilmu yang ingin diberikan. Apabila proses

pembelajaran dilakukan secara benar dan baik, hasil yang akan didapatkan juga baik
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(Putra., et al., 2020). Kualitas tenaga pendidik masih butuh perhatian dan mempunyai
kendala, baik dari pengajar maupun fasilitas penunjang kegiatan belajar mengajar. Salah
satu upaya mengatasi masalah tersebut adalah melakukan kreatifitas dan bakat yang
dimiliki dengan memanfaatkan media pembelajaran yang tersedia. Terbatasnya media

yang dipergunakan di kelas merupakan penyebab lemahnya mutu belajar siswa.

Media pembelajaran adalah sarana komunikasi berupa alat bantu penyampaian ilmu
kepada siswa dalam pengembangan bahan ajar (Sianipar, 2019). Lalu, media pengajaran
untuk proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru,
membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, bahkan membawa pengaruh
psikologis terhadap siswa (Utomo., et al., 2016). Media pembelajaran yang baik dapat
memotivasi dan meningkatkan keinginan belajar siswa serta dapat menarik dan lebih
mudah dipahami. Media pembelajaran bersifat dinamis dan mengikuti perkembangan
kemajuan teknologi informasi dan menjadi peluang besar bagi guru. Banyaknya media
digital interaktif yang tersedia dapat digunakan untuk mengembangkan media
pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik bagi siswa. Adanya juga teknologi
internet, menghilangkan batas waktu dan tempat yang selama ini menjadi penghambat

(Wiendartun., Taufik, R.R, n.d.).

Dampak belum maksimalnya pemanfaatan teknologi informasi ditandai dari belum
maksimalnya web yang digunakan, masih kurangnya guru yang menyiapkan bahan ajar
dengan media teknologi atau komputer. Meskipun difasilitasi secara penuh, namun guru
tetap memilih untuk menyampaikannya secara konvensional (Ula, M., et al., 2022). Jika
diteliti lebih jauh, salah satu alasannya karena kurangnya pengetahuan dan belum
familiar dengan cara pembuatan dan pencarian media belajar dengan memanfaatkan
teknologi dan pentingnya pendampingan (Ula, M., et al., 2022). Menurut Wiendartun.,
dkk., (2007) menyatakan gambar, animasi, video dan managemen konsep yang menarik
akan diingat dengan baik oleh siswa dibandingkan hanya memvisualkan teori dengan
mencatat di papan tulis. Penggunaan media pembelajaran yang kurang tepat oleh guru
menjadi faktor utama penyebab siswa kurang memahami materi yang disajikan. Media
pembelajaran dapat digabung dengan media baru lainnya yang disebut multimedia, yang

digabungkan menggunakan media untuk menghadirkan informasi sebagai kombinasi
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antara teks, grafik, animasi, gambar, video dan suara (Ivers, K.S., Barron, A.E., 2006).
Penerapan E-Learning dan pengembangan bahan ajar dapat digunakan dengan

bookmark pada dokumen pembelajaran (Aidilof, H. Al K., 2022).

Pengembangan media pembelajaran yang lebih baik dan menarik, membutuhkan kerja
sama dari berbagai pihak. Selanjutnya, dilakukan pengarahan kepada guru untuk
memastikan pemanfaatan teknologi informasi dan aplikasi komputer berbasis
multimedia interaktif digunakan semaksimal mungkin. Analisis evaluasi diperlukan
dalam melihat bahan yang diberikan untuk siswa. (Rahman., et al., 2022). Maka, kepala
sekolah dan guru diberikan tugas menjaga kualitas pembelajaran yang hasil belajar
dapat meningkatkan mutu pendidikan secara nasional untuk memperkaya cara atau

metode penyampaian materi, sehingga siswa menjadi fokus pada apa yang disampaikan.

Kegiatan pengabdian berupa pelatihan pengembangan media pembelajaran berbasis
multimedia untuk meningkatkan kualitas dan kreativitas guru SMA Negeri 1
Lhokseumawe bertujuan untuk: 1) meningkatnya kesadaran guru untuk lebih kreatif dan
inovatif menggunakan media pembelajaran baru menggunakan teknologi informasi; 2)
meningkatkan pengetahuan guru dalam menyiapkan media pembelajaran yang kreatif,
inovatif dan interaktif dengan memanfaatkan segala sesuatu yang ada, termasuk salah
satunya perangkat teknologi dan internet; dan 3) guru menyadari pentingnya teknologi
informasi dimanfaatkan dalam media pembelajaran mengingat arus perkembangan

dunia dan zaman yang semakin pesat dan cepat.

METODE PELAKSANAAN
Tahapan Pelaksanaan PKM
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk pelatihan
pengembangan media pembelajaran berbasis multimedia untuk meningkatkan kualitas
dan kreativitas guru SMA Negeri 1 Lhokseumawe melalui tahapan berikut:
1. Melakukan persiapan, berupa survei tempat dan koordinasi internal, lalu mengurus
perizinan dan menetapkan waktu pelaksanaan kegiatan bersama kepala sekolah,

diskusi penyusunan bahan dengan dan implementasi kegiatan pengabdian;
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2. Melakukan presentasi tentang implementasi pengembangan media pembelajaran
berbasis multimedia untuk meningkatkan kualitas dan kreativitas guru dan dapat
memberikan pelatihan untuk guru (Ari., et al., 2020);

3. Penyampaian beberapa materi terkait dengan pengertian, fungsi, manfaat dan urgensi
multimedia interaktif, selanjutnya memberikan sesi khusus kepada peserta untuk
bertanya terkait materi yang disampaikan sebelumnya;

4. Pemberian materi kedua tentang pengenalan dan penggunaan program untuk
pembuatan media pembelajaran;

5. Melakukan praktik langsung didampingi tim pelaksana untuk memberikan
kemudahan bagi setiap gur jika ada yang ingin disampaikan;

6. Evaluasi kegiatan dilakukan selama kegiatan berlangsung dan setelah kegiatan,

sebagai pembanding dan menjadi tolak ukur untuk program sejenis dikemudian hari.

Metode Pengumpulan Data Pengabdian Masyarakat

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan Pelatihan
pengembangan media pembelajaran berbasis multimedia untuk meningkatkan kualitas
dan kreativitas guru SMA Negeri 1 Lhokseumawe adalah metode survey dan observasi,
sebagai berikut: 1) melakukan survey, untuk mengetahui cara mengajar, minat dan
pelatihan yang diberikan kepada guru di sekolah; 2) memanfaatan sistem informasi,
untuk meningkatkan belajar mengajar di SMA Negeri 1 Lhokseumawe; 3) menentukan
waktu pengabdian, untuk melaksanakan kegiatan dan memberikan pengarahan bagi
siswa guna membantu pelatihan selama acara pengabdian; dan 4) mengedukasi siswa
tentang cara pemakaian sistem yang dibuat untuk membantu belajar multimedia sebagai
media pembelalajaran dan pengembangan media pembelajaran berbasis multimedia
untuk meningkatkan kualitas dan kreativitas guru sehingga dapat meningkatkan kualitas

pembelajaran (Fitri., et al., 2021).

Metode Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian
Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian yang dilakukan untuk mengatasi masalah

mitra adalah sebagai berikut:
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1. Ceramah/Pemaparan Presentasi
Pemateri menyampaikan materi berhubungan dengan pembuatan media
pembelajaran berbasis multimedia menggunakan alat bantu berupa laptop,
smartphone dan LCD. Materi pelatihan yang disampaikan yaitu: 1) audio visual
sebagai media pembelajaran; 2) mengenal software video editing; dan 3) teknik
pengambilan gambar/video;

2. Diskusi dan Tanya Jawab, dilakukan sebagai upaya lanjutan pendalaman materi yang
telah disampaikan, berhubungan dengan media pembelajaran berbasis multimedia;

3. Praktek, dilakukan melalui pendampingan dan pengarahan langsung kepada peserta
melalui praktik dan latithan pembuatan media pembelajaran berbasis multimedia

secara langsung menggunakan fasilitas yang tersedia di laboratorium komputer.

Rencana Kegiatan Pengabdian Masyarakat

Rencana kegiatan pelatihan pengembangan media pembelajaran berbasis multimedia

untuk meningkatkan kualitas dan kreativitas guru SMA Negeri 1 Lhokseumawe adalah:
Tabel 1. Kegiatan Pengabdian Masyarakat

No. Kegiatan
1 | Survei lokasi dan wawancara dengan pihak sekolah untuk melakukan pelatihan
dan melihat permasalahan dalam pembelajaran

2 | Pengantar sistem pembelajaran dan pembahasan multimedia sebagai materi
pelatihan untuk guru

3 | Melakukan pendampingan pengajaran pembelajaran multimedia untuk guru

Instalasi multimedia, tampilan dan content dari aplikasi tersebut

5 | Materi aplikasi multimedia tentang halaman, tabel dan gambar secara otomatis,
dan membuat daftar pustaka otomatis pada menu multimedia serta materi yang
sesuai dengan pengajaran guru berkaitan dengan pembelajaran

Kontribusi Partisipasi Mitra

Peran mitra untuk mendukung terlaksananya kegiatan pengabdian masyarakat ini
adalah: 1) guru mengikuti pelatihan dan pemahaman pengenalan serta pengaplikasian
pembuatan materi belajar dan materi pelatihan menggunakan perangkat lunak (program)
tertentu sesuai dengan yang diarahkan; 2) pihak sekolah sangat antusias dan mendukung
kegiatan pengabdian ini, karena sejalan dengan tujuan sekolah dan keinginan seluruh

pihak agar mutu pendidikan dan pengajaran semakin maju dan pembelajaran lebih baik;

Angga Pratama., dkk.

266 - 270



Rambideun : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, Vol. 5, No. 3, Desember 2022
P-ISSN : 2615-8213E-ISSN : 2656-2987

3) pihak sekolah selaku mitra ikut serta selalu siap dan berpartisipasi langsung, yang
menandakan sikap positif dengan prinsip partisipatif dalam pelatihan pengembangan
media pembelajaran berbasis multimedia untuk meningkatkan kualitas dan kreativitas
guru SMA Negeri 1 Lhokseumawe; 4) pihak sekolah juga menyediakan tempat untuk
berlangsungnya kegiatan dan tenaga pengajar mengikuti pelatihan di laboratorium
komputer; dan 5) pihak sekolah memfasilitasi segala kebutuhan tim pelaksana selama

kegiatan berlangsung.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Langkah-Langkah Penyusunan Materi Pelatihan
Pelatihan pengembangan media pembelajaran berbasis multimedia untuk meningkatkan
kualitas dan kreativitas guru SMA Negeri 1 Lhokseumawe melalui langkah berikut:

Tabel 2. Langkah-langkah Penyusunan Materi Pelatihan

Materi Langkah-Langkah

Pembuatan Rancangan konten (isi pembelajaran) materi dan inputan setiap

Outlite slide, mulai dari slide pertama hingga akhir. Pengajaran tentang alur
materi dan pemberian materi tentang slide femplate berbasis
multimedia.

Persiapan Pemberian materi visual dapat didonwload pada pixabay, pexels,

Visual unsplash dan lainnya. Inputan materi atau ilustrasi dari buku atau

Pendukung modul pembelajaran. Pengolahan cara pengambilan gambar
pembelajaran pada member teach slides untuk slide mengajar.

Materi Berikut ini materi pelatihan E-Learning sebagai berikut:

Pelatihan 1. Pengaturan navigasi, tombol menu dan hyperlink dari template,

Multimedia memberikan materi s/ide dengan tombol menu dan hyperlink

serta memberikan arahan bahwa pendekatan dalam mengajar
setiap guru berbeda untuk materi yang diberikan;

2. Tombol, sebagai navigasi menuju ke bagian lain dalam bahan
ajar interaktif dan menyediakan toolbar drawing untuk
keperluan menggambar obyek;

3. Menerapkan efek isian (fil/ effect), penambahan teks;

4. Penambahan teks dan penyalinan obyek, penempatan obyek
tombol dan menyisipkan hyperlink;

5. Menyisipkan efek animasi, sebagai kesan realistik pada tombol
yang dibentuk oleh efek isian (fill effect) sehingga perlu
diberikan efek animasi;

6. Penyesuaian hyperlink dan pengaturan indikator dalam slide
indikator dan pengaturan tombol materi dalam s/ide materi.
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Instrumen Evaluasi dan Dampak Kegiatan PKM

Dampak pelatihan pengembangan media pembelajaran berbasis multimedia untuk
meningkatkan kualitas dan kreativitas guru SMA Negeri 1 Lhokseumawe adalah: 1)
menambah pemahaman dan pengalaman guru menggunakan perangkat lunak untuk
membuat media belajar berbasis multimedia; 2) guru memahami pentingnya
menyesuaikan diri dan terus berinovasi dengan ide-ide kreatifnya, menciptakan dan
memanfaatkan potensi yang ada untuk membuat kegiatan belajar mengajar semakin seru
dan menarik bagi siswa; 3) guru memahami media teknologi dan situasi yang tepat
untuk materi pelajaran, sehingga kegiatan belajar mengajar tidak monoton dan
membosankan bagi siswa; 4) munculnya kesadaran bagi guru akan manfaat dan
kemungkinan yang dapat dilakukan dengan memaksimalkan teknologi informasi dan
internet guna menunjang kegiatan belajar mengajar; dan 5) guru mulai tertarik dan

membiasakan diri dalam menguasai perangkat lunak serta fasilitas teknologi lainnya.

Hasil Kegiatan Pengabdian Masyarakat
Pelatihan pengembangan media pembelajaran berbasis multimedia untuk meningkatkan
kualitas dan kreativitas guru dan siswa SMA Negeri 1 Lhokseumawe terlihat sebagai

berikut:

Gambar Pelatihan Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Multimedia

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil dari kegiatan Pelatihan Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis
Multimedia untuk Meningkatkan Kualitas dan Kreativitas Guru dan Siswa SMA Negeri
1 Lhokseumawe disimpulkan bahwa: 1) Program Pengembangan Media Pembelajaran
Berbasis Multimedia untuk Meningkatkan Kualitas guru terlihat saat pemberian materi
menggunakan aplikasi multimedia dan pelatihan ini sangat bemanfaat untuk

mengembangkan kompetensi kemampuan mengajar dengan model variatif; 2) adanya
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pelatihan ini dapat menambah pengetahuan informasi guru dalam membantu proses
belajar peserta didik melalui menu-menu virtual, animasi, dan video sehingga dapat
memberikan motivasi bagi peserta saat berjalannya acara pengabdian; dan 3) adanya
kegiatan ini menambah pengetahuan guru terhadap penggunaan media pembelajaran
digital berbasis multimedia dan membantu proses belajar peserta didik, sehingga peserta

lebih memahami ilmu pengetahuan yang disampaikan.

Adapun saran yang dapat disampaikan penulis, hendaknya pengembangan bahan ajar
dapat memberikan ilustrasi pada setiap materi berkaitan dengan mata pelajaran untuk
setiap guru pengampu. Selain itu, jadwalnya lebih teratur agar materi yang diberikan
dapat dipahami akan tahapan dengan aplikasi multimedia, sehingga dapat meningkatkan

kualitas dan kreativitas guru SMA Negeri 1 Lhokseumawe.
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